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Abstrak
 

Untuk mewujudkan kedaulatan pangan terlebih dahulu harus terdapat ketersediaan pangan yang cukup dan

menjamin hak atas pangan bagi rakyat yang berasal dari sumber daya lokal. Karena kebutuhan akan lahan

untuk pembangunan semakin besar akibat laju pertumbuhan penduduk dan industrialisasi, maka alih fungsi

lahan pertanian menjadi non pertanian menjadi sesuatu yang sulit dihindari. Jika alih fungsi lahan ini tidak

diantisipasi dan tidak dilakukan upaya perlindungan terhadap lahan pertanian maka akan mengancam

ketersediaan pangan yang cukup dan tidak tercapainya kedaulatan pangan. Penelitian ini dilakukan dengan

metode yuridis normatif.

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk mewujudkan kedaulatan pangan diperlukan ketersediaan

lahan pertanian yang dapat ,menghasilkan pangan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan

masyarakat. Dengan adanya pengaturan mengenai Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan

dalam Undang-undang Nomor 41 Tahun 2009 beserta peraturan pelaksanaanya memberikan jaminan atas

keberadaan lahan pertanian untuk ketersediaan pangan yang cukup agar dapat tercipta kedaulatan pangan.

Dalam mewujudkan lahan pertanian pangan berkelanjutan ini pemerintah mengupayakan ekstensifikasi

lahan dengan pengadaan lahan pertanian pangan berkelanjutan dan mengendalikan alih fungsi lahan

pertanian menjadi non pertanian. Diperlukan pula pelaksanaan kewajiban dari Pemerintah Daerah untuk

menjamin ketersediaan pangan bagi masyarakat melalui perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan

dengan merumuskannya dalam bentuk instrumen hukum serta perencanaan lahan pertanian yang baik di

daerah yang menjadi lokasi pengadaan lahan pertanian pangan berkelanjutan.

<hr>To realize food sovereignty, there must be sufficient food availability and guarantee the right to food

for the people who come from local resources. Because the need for land for development is greater due to

the rate of population growth and industrialization, then the conversion of agricultural land to non-

agriculture becomes something that is difficult to avoid. If the conversion of land is not anticipated and no

safeguards against agricultural land are carried out, it will threaten adequate food availability and not

achieve food sovereignty. This research was conducted by normative juridical method.

 

The results of this study indicate that to realize food sovereignty, the availability of agricultural land is

needed, producing enough food to meet the food needs of the community. With the regulation regarding the

Protection of Sustainable Food Agriculture in Law No. 41 of 2009 along with its implementing regulations,

it guarantees the existence of agricultural land for sufficient food availability so that food sovereignty can be

created. In realizing this sustainable food agriculture land, the government seeks to expand the land by

procuring sustainable food agricultural land and controlling the conversion of agricultural land into non-

agricultural land. Also required is the implementation of obligations from the Regional Government to

ensure food availability for the community through sustainable food agriculture land protection by
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formulating it in the form of legal instruments as well as good agricultural land planning in the area where

sustainable food agriculture is procured.


